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ABSTRAK

Gejolak usia remaja merupakan usia paling rentan terhadap perceraian
orang tua. Dampak yang bisa terjadi pada anak-anak dari pasangan bercerai
biasanya dari segi psikis internal. Pada usia remaja, anak dalam masa pencarian

jati diri dan belum paham terhadap dirinya. Proses perkembangan jati diri dikenal

sebagai keterbukaan diri. Keterbukaan diri dikenal dengan istilah self disclosure.
Johnson (dalam Supratiknya 1981:14) menyatakan keterbukaan diri adalah
mengungkapkan reaksi atau tanggapan kita terhadap situasi yang sedang kita
hadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau yang
berguna untuk memabami tanggapan kita di masa kini tersebut. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses keterbukaan antara anak dan
orangtua yang mengalami perceraian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data, data primer yaitu dengan wawancara
mendalam dan observasi, data sekunder yaitu dengan. studi pustaka. Teknik
pengambilan data dengan teknik purposive sampling. Subjek penelitian ini adalah
dua pasang anak dan orang tuanya yang mengalami perceraian. Anak berjenis
kelamin perempuan berusia 12 tahun dan 14 tahun yang tinggal serumah dengan
ibunya. Berdomisili di Yogyakarta. Teori yang digunakan menggunakan fungsi
pengungkapan diri (Dayakisni, 2006 : 90) dan tingkatan pengungkapan diri
(Dayakisni, 2006 : 89). Hasil penelitian secara umum ‘memperlihatkan bahwa
Jedua informan memiliki keterbukaan diri yang rendah. Tingkat keterbukaan
hanya sebatas basa-basi dan membicarakan orang lain saja. Pada informan I dan 11
anak kurang terbuka dengan orangtua, sedangkan orangtua juga kurang terbuka
dengan anak. Komunikasi yang terjalin kurang efektif berakibat berkurangnya
keakraban antara anak dan orangtua. Orangtua yang disibukkan dengan pekerjaan
schingga kurang memperhatikan  perkembangan anak. Orangtua kurang
memberikan ruang dan kurang mendengarkan pendapat atau gagasan dari anak,
karena anak dianggap belum bisa memberikan keputusan dalam hal apapun.
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